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PELATIHAN PENANGGULANGAN KEMISKINAN 
 

1.  PENDAHULUAN 

Pelatihan Penanggulangan Kemiskinan dirancang untuk membantu merealisasikan 
pencapaian target penurunan tingkat kemiskinan di Indonesia hingga 8-10% pada 
tahun 2014. Untuk itu, diperlukan pelatihan bagi Tim Koordinasi Penanggulangan 
Kemiskinan (TKPK) di kabupaten/kota sebagai lanjutan pelatihan yang sudah 
dilaksanakan oleh tim TNP2K di tingkat propinsi selama tahun 2011.  Namun untuk 
tahap awal ini, pelatihan masih akan dilakukan di tingkat propinsi sebagai pilot 
training yang diselenggarakan di Jakarta. 

Pelatihan Penanggulangan Kemiskinan ini terdiri atas dua jenis pelatihan.  Pertama, 
adalah pelatihan selama 5 hari yang diperuntukkan bagi pejabat Eselon 2 dan 3.  
Kedua, adalah pelatihan selama 10 hari yang diperuntukkan  bagi pejabat Eselon 3 
dan 4.   

2.  TUJUAN PELATIHAN 

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk: 
- meningkatkan kapasitas tim teknis 
- meningkatkan kapasitas koordinasi dan pengendalian pelaksanaan program 

Penanggulangan Kemiskinan (PK) di kabupaten/kota. 
- meningkatkan keberpihakan program/kegiatan dan anggaran belanja daerah 

pada PK. 
- meningkatkan efektivitas PK di daerah.   

 

3.  TARGET PESERTA PELATIHAN  

Secara umum, target peserta ini adalah tim teknis TKPK.  Untuk pelatihan 5-hari, 
target peserta adalah pejabat Eselon 2 dan 3 (setingkat Kepala Dinas dan Kepala 
Bidang). Target banyaknya peserta untuk pelatihan 5-hari   antara 1-2 orang per 
kabupaten/kota.   

Sementara target untuk pelatihan 10-hari adalah pejabat Eselon 3 dan 4 yang terdiri 
dari:  
- 1 orang perwakilan Bappeda,  
- 1 orang perwakilan Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD),  
- 1 orang perwakilan Badan Pemberdayaan Masyarakat Daerah (BPMD), dan  
- 1-2 orang perwakilan dari Dinas Teknis terkait.   
Dengan demikian, target banyaknya peserta untuk pelatihan 10-hari antara 4-5 
orang per kabupaten/kota.  Untuk peserta pelatihan ini, diwajibkan untuk membawa 
data  makroekonomi, kemiskinan, sosial, APBD tahun berjalan dari daerahnya 
masing-masing.  Dengan data tersebut, peserta akan melakukan latihan-latihan.  
Pada akhir pelatihan 10 hari ini, peserta diharapkan mempunyai dokumen draft awal 
yang terdiri atas dokumen deskripsi daerah (profil daerah), analisis SWOT, Action 
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Plan, Anggaran, dan Policy Brief.  Dokumen ini diharapkan dapat membantu peserta 
dalam menyiapkan dokumen sejenis ketika mereka kembali ke daerah.  
 
Target peserta per angkatan adalah antara 28-30 orang baik untuk pelatihan 5-hari 
maupun 10-hari.   

Syarat peserta:  minimal harus dapat mengoperasikan aplikasi Office (words, excel, 
dan power point). 

4.  EVALUASI PELATIHAN 

Pelatihan ini akan dilengkapi dengan kuesioner evaluasi yang terkait dengan muatan 
materi, pengajar, kepuasan peserta, dan saran perbaikan atas training ini.  Evaluasi 
ini menjadi penting untuk perbaikan ke depan dan keberlanjutan pelatihan.   

5.  RANCANGAN JADWAL PELATIHAN 5 HARI DAN 10 HARI 

Terlampir 

6.  RANCANGAN MATERI PELATIHAN 5 HARI DAN 10 HARI 

Terlampir 
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LAMPIRAN 1  RANCANGAN JADWAL PELATIHAN 5 HARI  

PENANGGULANGAN KEMISKINAN 
 

Waktu Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 

07.50-08.30 Pembukaan         

08.30-10.00 
Konsep 

Kemiskinan  

Kelembagaan 
Penanggulangan 
Kemiskinan  

Analisis Kondisi 
Kemiskinan (1)  

Prosedur 
Penyusunan 

Anggaran 
Belanja  (2)  

Monitoring 
dan Evaluasi 

(1)  

10.00-10.15 Cofee Break Cofee Break Cofee Break Cofee Break 
Cofee 
Break 

10.15-11.45 

Kebijakan 
Penanggulangan 

Kemiskinan 

Poverty and 
Social Impact 

Analysis  
Analisis Kondisi 
Kemiskinan (2)  

Pro Poor 
Budgeting   

Monitoring 
dan Evaluasi 

(2)  

11.45-13.00 ISHOMA ISHOMA ISHOMA ISHOMA ISHOMA 

13.00-14.30 

Data Kemiskinan 

 

Experiential 
Learning on 

Poverty  
Analisis Kondisi 
Kemiskinan (3)  Poverty Profile 

Komunikasi 
Publik  

14.30-14.45 Cofee Break Cofee Break Cofee Break Cofee Break 
Cofee 
Break 

14.45-16.15 
Data Terpadu 
Kemiskinan 

Diskusi Best 
Practices  

Prosedur 
PenyusunanAn
ggaran Belanja  

(1)  

Poverty Profile 
Writing: Case 

Studies  
Komunikasi 
Publik (2)  

16.15-16.30        Penutupan 

Shade biru – pengembangan materi dari diberikan di tingkat propinsi oleh tim TNP2K 
 Shade hijau muda – materi akan dikonsultasikan kepada ahli 
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LAMPIRAN 2  RANCANGAN MATERI PELATIHAN 5 HARI 

 PENANGGULANGAN KEMISKINAN  
 

No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

1 Konsep Kemiskinan  Memperkenalkan wide concept of poverty 

 Pemahaman mengenai beberapa versi definisi kemiskinan 
(mis. definisi versi BPS, World Bank, dll) 

 Mengapa perlu mengukur kemiskinan?  (1) untuk menjaga 
kemiskinan pada agenda politik dan ekonomi (2) melakukan 
intervensi (3) Monev terhadap kebijakan dan program (4) 
evaluasi kelembagaan. 

 Keterkaitan penanggulangan kemiskinan dan pemenuhan 
target MDGs 
 Strategi dan instrumen penanggulangan kemiskinan 

menurut klaster 
 Ukuran-ukuran kemiskinan 

Lecturing World Bank, 
Handbook of 
Poverty and 

Inequality, 2009 
(Ch. 1, 2, 3) 

TNP2K 

 

2 Kebijakan 
Penanggulangan 

Kemiskinan 

 Memperkenalkan wide concept of social protection and 
social assitance 
 Memperkenalkan program penanggulangan kemiskinan di 

Indonesia: Cluster 1 Bantuan Langsung Masyarakat (BLM), 
Cluster 2 Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
(PNPM) Mandiri, Cluster 3 Kredit Usaha Rakyat (KUR), dan 
Cluster 4 Pencapaian MDGs 

Lecturing TNP2K 
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No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

3 Data Kemiskinan   Kelembagaan Pendataan Kemiskinan  
- Siapa yang berhak mengumpulkan data kemiskinan? 
- Bagaimana aturan-main  pendataan itu? 

 Ketersediaan Data Kemiskinan 
- Apa saja jenis data dan ukuran kemiskinan? 
- Ada dimana data tersebut? 
- Sampai di level apa data tersebut? 
- Bagaimana mengaksesnya? 
- Bagaimana mengembangkan data terpadu di tingkat 

lokal?  

Lecturing BPS dan TNP2K 

 

4 Data Terpadu 
Kemiskinan 

1. Basis Data Terpadu 
i. Pemahaman Basis Data TerpaduMetodologi pendataan 

terpadu dan validasinya 
ii. Struktur dan komponen data terpadu 

iii. Cara mengakses dan memanfaatkan data terpadu 

Lecturing BPS dan TNP2K 

 

5 Kelembagaan 
Penanggulangan 

Kemiskinan 

- Evolusi Kebijakan  
- Strategi Percepatan Penanggulangan Kemiskinan 
- Tugas TNP2K 
- Tugas TKPK 

Lecturing TNP2K 
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No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

6 Poverty and Social 
Impact Analysis (PSIA) 

- Konsep PSIA –dampak terhadap apa, siapa, bagaimana, 
dan kapan  

- Elemen PSIA 
 

Lecturing 

Diskusi 

A User’s Guide 
to Poverty and 
Social Impact 

Analysis, World 
Bank, 2003 

7 Experiential Learning 
on Poverty  

 Simulasi yang bisa memberi “pengalaman” bagi peserta 
akan arti/makna dan rasa kemiskinan.  Bisa berupa 
pemutaran film/ dokumentasi. 

 Diskusi mengenai apa yang baru dilihat 

Menonton dan 
menyimak 

Diskusi 

TNP2K 

8 Diskusi Best Practice  Diskusi mengenai best practice pengurangan kemiskinan di 
beberapa kab/kota di Indonesia, seperti Kab. Tanggamus, 
Lombok Timur, Sumedang, dll.   

Diskusi   

9 Analisis Kondisi 
Kemiskinan (1) 

- Indikator Utama Kemiskinan   
- Indikator Pendukung Kemiskinan 
- Keterkaitan antara Bidang dengan Indikator 

Lecturing  TNP2K 

10 Analisis Kondisi 
Kemiskinan (2) 

- Studi Kasus Propinsi 1 Diskusi TNP2K 

11 Analisis Kondisi 
Kemiskinan (3)  

- Studi Kasus Propinsi 2 Diskusi TNP2K 
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No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

12 Prosedur  Penyusunan 
Anggaran Belanja (1) 

- Memahami pentingnya hubungan antara 
perencanaan dan penganggaran (RKPD, 
KUA, PPA, dan RAPBD) 

- Memahami Struktur APBD dan Kode 
Rekening 

- Memahami Proses Penyusunan (RKA – 
SKPD) 

Lecturing  
Diskusi 

- UU 17 tahun 2003 
tentang Keuangan 
Negara 

- UU No. 25 Tahun 2004 
tentang SPPN 

- Permendagri 13/2006 
dan Permendagri 
59/2007 

- Permendagri 54 tahun 
2010 

- Handbook of Pro Poor 
Planning and Budgeting, 
Bappenas (Ch. 2-6)  

13 Prosedur Penyusunan 
Angaran Belanja  (2) 

- Studi Kasus Diskusi  



 10 

 

No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

14 Pro Poor Budgeting  - Konsep dasar mengenai Pro-poor Planning and 
budgeting 

- Drafting pro-poor planning 
- Drafting pro-poor budgeting 
- Planning for Implementation of Poverty 

Reduction Program 
- Studi Kasus 

Lecturing Diskusi 

 

 

15 Poverty Profile  - Regional Poverty Profile 
- Regional Poverty Mapping 
- Penyebab Kemiskinan 

Lecturing 1. World Bank, 
Handbook of 
Poverty, 2009 
(Ch. 7, 8) 

2. WBI, 
Introduction to 
Poverty Analysis, 
2005 (Ch. 7)   

16 
Poverty Profile 

Writing: Case Studies  - Menulis profil kemiskinan daerah peserta.   

Diskusi 

Latihan  

17 Monitoring dan 
Evaluasi (Monev) dan 
Mekanisme Keluhan 

(1) 

- Memperkenalkan konsep monitoring dan evaluasi 
(monev) 

 

Lecturing 
Diskusi 

TNP2K 
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No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

18 Monitoring dan 
Evaluasi (Monev) dan 
Mekanisme Keluhan 

(2) 

- Memdiskusikan mekanisme keluhan (complaint 
mechanism) 

Lecturing  

Diskusi 

TNP2K 

19 Komunikasi Publik (1) - Memperkenalkan dasar-dasar komunikasi publik   Lecturing  

Diskusi 

- Rincian materi 
akan 
dikonsultasikan 
kepada ahli.  

20 Komunikasi Publik (2) - Latihan komunikasikan hasil tulisan poverty 
profile dan policy brief di hadapan peserta lain.  

Latihan 

Diskusi 

 

 

Referensi: 

Bappenas, Handbook of Pro Poor Planning and Budgeting, Jakarta, 2008 

Haughton, Jonathan and Shahidur R. Khandker, Handbok of Poverty and Inequality, Washington, D.C.: The World Bank, 2009. 

Permendagri 13/2006 dan Permendagri 59/2007 

Permendagri 54 tahun 2010 

TNP2K, Bahan-bahan Pelatihan Tingkat Propinsi, 2011 (tidak dipublikasi). 

World Bank, A User’s Guide to Poverty and Social Impact Analysis, Washington, D.C.: The International Bank for Reconstruction and 
Development, 2003 

UU 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, UU No. 25 Tahun 2004 tentang SPPN 
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LAMPIRAN 3  RANCANGAN JADWAL PELATIHAN 10 HARI  
PENANGGULANGAN KEMISKINAN 

 
Waktu Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 

07.50-08.30 Pembukaan         

08.30-10.00 

Organisasi 
Kelompok ujtuk 
Field Trip dan 

Penjelasan 
Teknis 

Diskusi Field 
Trip (1) 

Konsep 
Kemiskinan 

Diskusi 
Konsep dan 

Data 
Kemiskinan 

Analisis Kondisi 
Kemiskinan  

10.00-10.15 Cofee Break Cofee Break Cofee Break Cofee Break Cofee Break 

10.15-11.45 Field Trip 
Diskusi Field 

Trip (2) 

Kebijakan 
Penanggulan

gan 
Kemiskinan 

Kelembagaan 
Penanggulang
an Kemiskinan 

Latihan Analisis 
Kondisi 

Kemiskinan: 
Own Region 1 

11.45-13.00 ISHOMA ISHOMA ISHOMA ISHOMA ISHOMA 

13.00-14.30 Field Trip 
Presentasi 

(1) 
Data 

Kemiskinan 

Poverty and 
Social Impact 

Analysis 

Latihan Analisis 
Kondisi 

Kemiskinan: 
Own Region 2 

14.30-14.45 Cofee Break Cofee Break Cofee Break Cofee Break Cofee Break 

14.45-16.15 
Field Trip Presentasi 

(2) 
Data 

Kemiskinan 
Terpadu 

Diskusi Best 
Practice 

Presentasi 
Analisis Kondisi 

Kemiskinan 
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Waktu Hari 6 Hari 7 Hari 8 Hari 9 Hari 10 

07.50-08.30          

08.30-10.00 
Poverty Profile  

 
Konsep 

Action Plan 

Monitoring 
and 

Evaluation  

Diskusi 
Monev dan 
Mekanisme 

Keluhan 
Komunikasi 

Publik  

10.00-10.15 Cofee Break Cofee Break Cofee Break Cofee Break Cofee Break 

10.15-11.45 Analisis SWOT 
Latihan 

Penyusunan 
Action Plan 

Monitoring 
and 

Evaluation  Policy Brief 
Komunikasi 

Publik 

11.45-13.00 ISHOMA ISHOMA ISHOMA ISHOMA ISHOMA 

13.00-14.30 

Latihan 
Penulisan 

Poverty Profile 
dan Penyusunan 

SWOT (1) 

Prosedur 
Penyusunan 
Anggaran (1) 

Mekanisme 
Keluhan 

(Complaint 
Mechanism) 

(1)  

Penyusunan 
Policy Brief 

(1) 
Presentasi 
Output 1 

14.30-14.45 Cofee Break Cofee Break Cofee Break Cofee Break Cofee Break 

14.45-16.15 

Latihan 
Penulisan 

Poverty Profile 
dan Penyusunan 

SWOT (2) 

Prosedur 
Penyusunan 
Anggaran (2) 

Mekanisme 
Keluhan 

(Complaint 
Mechanism) 

(2)  

Penyusunan 
Policy Brief 

(2) 
Presentasi 
Output 2 

16.15-16.30  Cofee Break 
 Cofee 
Break 

 Cofee 
Break  

  Cofee 
Break  Penutupan 

16.30-18.00 

Presentasi 
Poverty Profile 

dan SWOT 

Latihan 
Penyusunan 
Anggaran (1) 

Latihan 
Penyusunan 
Anggaran (2) 

Presentasi 
Penyusunan 
Action Plan 

dan 
Anggaran  
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LAMPIRAN 4  RANCANGAN MATERI PELATIHAN 10 HARI 
 PENANGGULANGAN KEMISKINAN  

 
No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

1 Organisasi 
Kelompok untuk 

Field Trip dan 
Penjelasan Teknis 

 Membagi peserta ke dalam 6 atau 7 kelompok 

 Memberikan arahan teknis singkat mengenai maksud dan 
tujuan Field Trip 

 Memberikan triggering questions sebagai bekal/pegangan 
dalam field trip  

 Triggering questions antara lain mencakup: (1) Apa yang 
peserta lihat dari masyarakat miskin yang akan dikunjungi? 
(2) Penghidupan dari apa? (3) Apa local needs dan prioritas? 
(4) Usulan untuk program/kegiatan? (5) Pertimbangan 
penganggaran kegiatan? 

Experiential Learning: 
Inductive Based 

Triggering questions sudah 
harus dibuat secara matang. 

Lembar pengamatan harus 
disiapkan 

Fasilitator mengawasi 
prose’s pengamatan peserta 

selama dalam field trip.  

 

2-4 Field Trip  Lokasi Field Trip: 2 daerah miskin sekitar Jakarta Experiential Learning  

5-6 Diskusi Field Trip  Peserta dalam kelompoknya berdiskusi mengenai perjalanan 
kemarin 

Diskusi 

Fasilitator mengawasi 
jalannya diskusi 
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No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

7-8 Presentasi 1 dan 2  Peserta mempresentasi hasil diskusi.   

 Waktu presentasi 25 menit (termasuk tanya jawab).  

Presentasi Diskusi 

Fasilitator berperan sebagai 
Moderator 

 

9 Konsep 
Kemiskinan 

 Memperkenalkan wide concept of poverty 

 Pemahaman mengenai beberapa versi definisi kemiskinan 
(mis. definisi versi BPS, World Bank, dll) 

 Mengapa perlu mengukur kemiskinan?  (1) untuk menjaga 
kemiskinan pada agenda politik dan ekonomi (2) melakukan 
intervensi (3) Monev terhadap kebijakan dan program (4) 
evaluasi kelembagaan. 

 Keterkaitan penanggulangan kemiskinan dan pemenuhan 
target MDGs 
 Strategi dan instrumen penanggulangan kemiskinan menurut 

klaster 
 Ukuran-ukuran kemiskinan 

Lecturing World Bank, 
Handbook of 
Poverty and 

Inequality, 2009 (Ch. 
1, 2, 3) 

TNP2K 
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No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

10 Kebijakan 
Penanggulangan 

Kemiskinan 

 Memperkenalkan wide concept of social protection and 
social assitance 
 Memperkenalkan program penanggulangan kemiskinan di 

Indonesia: Cluster 1 Bantuan Langsung Masyarakat (BLM), 
Cluster 2 Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
(PNPM) Mandiri, Cluster 3 Kredit Usaha Rakyat (KUR), dan 
Cluster 4 Pencapaian MDGs 

Lecturing TNP2K 

 

11 Data Kemiskinan   Jenis-jenis Data 
 Data Makro 
 Data Mikro 

 Kelembagaan Pendataan Kemiskinan  
 Siapa yang berhak mengumpulkan data kemiskinan? 
 Bagaimana aturan-main  pendataan itu? 

 Ketersediaan Data Kemiskinan 
 Apa saja jenis data dan ukuran kemiskinan? 
 Ada dimana data tersebut? 
 Sampai di level apa data tersebut? 
 Bagaimana mengaksesnya? 
 Bagaimana mengembangkan data terpadu di tingkat 

lokal?  

Lecturing BPS dan TNP2K 
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No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

12 Data Terpadu Kemiskinan Basis Data Terpadu 
 Pemahaman Basis Data 

TerpaduMetodologi pendataan 
terpadu dan validasinya 
 Struktur dan komponen data 

terpadu 
 Cara mengakses dan 

memanfaatkan data terpadu 

Lecturing BPS dan TNP2K 

 

13 Diskusi Konsep dan Data 
Kemiskinan  

Diskusi  mengenai pemahaman 
peserta mengenai konsep dan data 
kemiskinan yang ada (di daerah 
peserta),  

Diskusi TNP2K 

15 Kelembagaan 
Penanggulangan Kemiskinan 

Pembahasan mencakup: 
- Evolusi Kebijakan  
- Strategi Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan 
- Tugas TNP2K 
- Tugas TKPK 

Lecturing TNP2K 

14 Poverty and Social Impact 
Analysis (PSIA) 

- Konsep PSIA –dampak terhadap 
apa, siapa, bagaimana, dan 
kapan  

- Elemen PSIA 
 

Lecturing 

Diskusi 

A User’s Guide to Poverty and 
Social Impact Analysis, World 

Bank, 2003 
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No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

15 Diskusi Best Practice  Diskusi mengenai best practice 
pengurangan kemiskinan di 
beberapa kab/kota di Indonesia, 
seperti Kab. Tanggamus, Lombok 
Timur, Sumedang, dll.   

Diskusi   

16 Analisis Kondisi Kemiskinan  - Indikator Utama Kemiskinan   
- Indikator Pendukung 

Kemiskinan 
- Keterkaitan antara Bidang 

dengan Indikator 

Lecturing  TNP2K 

17 Latihan Analisis Kondisi 
Kemiskinan: Own Region (1) 

Dari penjelasan Analisis Kondisi 
Kemiskinan, peserta diminta untuk 
melakukan latihan dengan 
menggunakan data daerah sendiri.  

Diskusi TNP2K 

18 Latihan Analisis Kondisi 
Kemiskinan:  Own Region (2)  

Dari penjelasan Analisis Kondisi 
Kemiskinan, peserta diminta untuk 
melakukan latihan dengan 
menggunakan data daerah sendiri.  

Diskusi TNP2K 

19 Presentasi Analisis Kondisi 
Kemiskinan 

Dari hasil latihan yang dilakukan, 
peserta diminta untuk 
mempresentasikan analisis kondisi 
kemiskinan di daerah sendiri. 
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No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

20 Poverty Profile - Regional Poverty Profile 
- Regional Poverty Mapping 
- Penyebab Kemiskinan 

Lecturing  World Bank, Handbook of 
Poverty, 2009 (Ch. 7, 8) 

 WBI, Introduction to 
Poverty Analysis, 2005 
(Ch. 7)   

21 Analisis SWOT - Pengenalan terhadap konsep 
SWOT 

- Pembentukan tabel SWOT 
- Analisis tabel SWOT 

Lecturing -  

22-23 Latihan Penulisan Profile Dengan menggabungkan análisis 
kondisi kemiskinan daerah sendiri, 
peserta dalam kelompok diminta 
untuk menyusun profil daerahnya. 

Latihan 
Diskusi 

-  

24 Presentasi Poverty Profile dan 
SWOT 

Dari hasil latihan yang dilakukan, 
peserta diminta untuk 
mempresentasikan profile 
kemiskinan daerah sendiri, sekaligus 
menjadi refleksi diri atas kondisi 
kemiskinan di daerahnya. 

Diskusi -  

25 Konsep Action Plan - Menjelaskan apa dan manfaat 
action plan  (tasks, time 
horizon, resource allocation) 

Lecturing 
Diskusi 

-  
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No. Topik Usulan Materi Metode Pembelajaran Referensi 

26 Latihan Penyusunan Action 
Plan 

- Peserta diminta untuk 
menyusun action plan dari 
daerahnya masing-masing 

Latihan dan Diskusi -  

27-28 Prosedur  Penyusunan 
Anggaran Belanja  

- Memahami pentingnya 
hubungan antara perencanaan 
dan penganggaran (RKPD, KUA, 
PPA, dan RAPBD) 

- Memahami Struktur APBD dan 
Kode Rekening 

- Memahami Proses Penyusunan 
(RKA – SKPD) 

- Konsep dasar mengenai Pro-poor 
Planning and budgeting 

- Drafting pro-poor planning 
- Drafting pro-poor budgeting 
- Planning for Implementation of 

Poverty Reduction Program 
- Studi Kasus 

Lecturing  
Diskusi 

- UU 17 tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara 

- UU No. 25 Tahun 2004 
tentang SPPN 

- Permendagri 13/2006 dan 
Permendagri 59/2007 

- Permendagri 54 tahun 
2010 

- Handbook of Pro Poor 
Planning and Budgeting, 
Bappenas (Ch. 2-6)  

30 dan 35 Latihan Penyusunan Angaran 
Belanja   

- Latihan hubungan   antara 
perencanaan &  penganggaran 

- Latihan penyusunan RKA - SKPD 

Diskusi  

Latihan 
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40 Presentasi Penyusunan 
Action Plan dan Anggaran 

Dari hasil latihan penyusunan action 
plan dan penyusunan anggaran, 
peserta diminta untuk 
mempresentasikan hasil latihan 
tersebut.  

Latihan 
Diskusi 

 

31-32 Monitoring and Evaluation - Memperkenalkan konsep 
monitoring dan evaluasi (monev) 

Lecturing 
Diskusi 

TNP2K 

33-34 Mekanisme Keluhan  
(Complaint Mechanism) 

- Memperkenalkan mekanisme 
keluhan 

Lecturing 
Diskusi 

TNP2K 

36 Diskusi Monev dan 
Mekanisme Keluhan 

- Mendiskusikan implementasi 
monev dan mekanisme keluhan 

Diskusi TNP2K 

37 Policy Brief Writing  - Pembekalan penulisan policy 
brief  

Lecturing 
Diskusi 

Rincian materi akan 
dikonsultasikan kepada ahli. 

38-39 Latihan Penyusunan Policy 
Brief  

- Peserta berlatih untuk menulis 
policy brief untuk daerah masing-
masing 

Diskusi 
Latihan 

 

41 Komunikasi Publik  (1) - Pengenalan dasar-dasar 
komunikasi publik   

Lecturing  
Diskusi 

Rincian materi akan 
dikonsultasikan kepada ahli.  

42 Komunikasi Publik (2) - Latihan komunikasikan hasil 
tulisan poverty profile dan policy 
brief di hadapan peserta lain.  

Latihan 
Diskusi 
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43-44 Presentasi Output (1) dan (2) - Presentasi peserta mengenai 
dokumen yang telah dihasilkan 
selama pelatihan.  Dokumen 
terdiri atas (1) profile daerah, (2) 
analisis SWOT, (3) Action Plan, (4) 
Anggaran, dan (5) Policy Brief. 

Presentasi 
Diskusi 
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